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Abstrak 

Fenomena kajian tafsīr al-Qur’ān  di desa Dempul sudah dipraktikkan oleh sejak 

tahun 1999 - an yang diinisiasi oleh beberapa tokoh Muḥammadiyah. Kajian tafsīr 

ini didirikan sebagai sarana dakwah untuk memahamkan al-Qur'an kepada 

masyarakat desa Dempul secara komperhensif. Tokoh-tokoh Muḥammadiyah atau 

yang disebut sebagai local reader menjadikan surat al-Baqarah ayat 185 dan ali-

'Imran ayat 110 sebagai landasan inspirasi dari praktik kajian tafsīr. Kajian tafsīr 

dipraktikkan dengan beberapa aspek, yaitu aspek pembacaan surat dari juz 30, 

pembacaan ayat yang akan dikaji penafsirannya secara berjama'ah dan individu 

dengan cara disimak, pengajaran tafsīr yang mengacu pada pada beberapa kitab 

tafsīr, dan dipraktikkan di rumah jama'ah secara bergiliran. Berangkat dari 

fenomena tersebut penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif 

bersifat deskripsi-analitis untuk mendeskripsikan secara analitis atas fenomena 

living quran yang dikaji. Melalui argumentasi Sam. D. Gill, fenomena praktik 

kajian tafsīr berupa dimensi data yang dikategorikan sebagai objek living quran;  

Diinterpretasikan dengan dua makna, yaitu makna informatif dan performatif. 

Fenomena tersebut dianalisa menggunakan teori pengetahuan Karl Manheim yang 

mengacu pada makna Objektif berupa tradisi pembacaan ayat-ayat suci al-Qur’ān 

dan pengajaran tafsīr al-Qur’ān. Makna Ekspresif berupa perbaikan bacaan al-

Qur’ān, pemahaman isi kandungan al-Qur’ān, dan memperkuat hubungan sosial. 

Makna Dokumenter berupa 1). Dokumen keagamaan: berhubungan dengan dakwah 

organisasi Muhammadiyah dengan praktik kajian tafsīr, dan 2). Dokumen sosial: 

sebagai penguatan hubungan sosial antar sesama muslim. 

Kata Kunci: Transmisi-Transformatif, Informatif-Performatif, Makna Objektif-

Ekspresif, dan Dokumenter 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Faktor demografis desa Dempul berpengaruh pada efektifitas kegiatan 

dakwah yang bersifat persuasif. 1  Dakwah persuasif diwujudkan melalui 

internalisasi nilai-nilai sosial-keagamaan yang berkembang di tengah-tengah 

masyarakat dalam kajian tafsīr al-Qur’ān. Internalisasi nilai-nilai sosial-keagamaan 

masyarakat muslim desa Dempul dipandang relevan karena berlatar belakang 

mayoritas non-akademisi, berprofesi sebagai petani yang merupakan mata 

pencaharian pokok, dan kehidupan sosial-keagamaan yang beragam. Selain strategi 

dakwah persuasif, nampaknya strategi dakwah kultural juga mendominasi karena 

kajian tafsīr ini berusaha menerima tradisi keagamaan yang ada, kemudian 

memperbaikinya agar sesuai dengan sunnah, dan menolak tradisi keagamaan yang 

kurang sesuai dengan ajaran Islam.2 Terdapat tiga organisasi masyarakat Islam di 

desa Dempul, yaitu: Muḥammadiyah, Nahdhatul ‘Ulama (NU), dan Majelis Tafsīr 

al-Qur’ān (MTA). Organisasi Muhammadiyah sangat mendominasi dengan melihat 

kontribusinya di tengah-tengah masyarakat muslim desa Dempul. Masjid besar 

yang dijadikan sebagai sentral keagamaan, secara struktural diisi oleh tokoh-tokoh 

Muhammadiyah. Sedangkan organisasi NU hanya diikuti oleh masyarakat Islam 

secara kultural, dan juga masyarakat muslim yang berafiliasi ke organisasi MTA 

yang sangat minoritas.  

 
1 Mubasyaroh, “Strategi Dakwah Persuasif dalam Mengubah Prilaku Masyarakat”, Jurnal 

Homiletic Studies, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Kudus, Vol. 12, No. 1, 2018, hlm. 313 
2 Fahrurrozi, Faizah, dan Kadri, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2019), hlm. 

198 
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 Efektivitas dakwah persuasif dan kultural tidak bisa berjalan dengan baik 

jika tidak disusun dengan konsep yang sistematis dan juga manajemen yang baik.3 

konsep yang sistematis dan juga manajemen yang baik dapat dilihat dari praktik 

kajiannya yang diawali dengan membaca surat al-Fatihah secara berjama'ah, 

kemdian dilanjutkan dengan membaca ayat al-Qur’ān dari juz 30, dilanjutkan 

dengan membaca ayat al-Qur’ān yang akan dikaji penafsirannya, sampai pada akhir 

kajian dengan penjelasan tafsir. Di sisi lain dalam praktiknya, Kajian tafsīr al-

Qur’ān dilakukan secara bergiliran di rumah jama'ah yang berlatar ekonomi 

menengah ke atas. Hal ini bertujuan untuk meringankan beban jama'ah yang 

sederhana, karena ada jamuan makan yang disediakan oleh tuan rumah dengan 

harta pribadi. Selain itu, di tengah-tengah sesi kajian tafsīr al-Qur’ān para jama'ah 

mengumpulkan infak kolektif dengan sukarela yang digunakan untuk kepentingan 

sesama muslim. Kajian tafsīr al-Qur’ān yang dipraktikkan di tengah-tengah 

masyarakat menjadi wadah problem solving dalam menyelesaikan masalah tentang 

kelancaran bacaan al-Qur’ān masyarakat, pemahaman terhadap al-Qur’ān, 

wawasan ajaran Islam yang komperhensif, dan untuk menghindari konflik 

sektarian. 4  Penulis melihat bahwa praktik kajian tafsīr al-Qur’ān merupakan 

fenomena living quran dimana masyarakat muslim bersentuhan langsung dengan 

al-Qur’ān. 

Kajian living quran berfokus pada dua konsep dasar, yaitu: pertama, 

menghidupkan al-Qur’ān (living the quran), dan kedua, al-Qur’ān yang hidup (the 

 
3 Munzier Suparta, Metode Dakwah, (Jakarta: Prenada Media Group, 2013), hlm 37 
4 M. Hilali, Kaifa Nughayyiru Mā bi Anfusinā (Mengubah Hal-hal Negatif dalam diri), 

(Jakarta: Samara Publishing, 2008).  
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living quran).5  Menurut Ahmad Rafiq, tradisi keagamaan yang berkembang di 

tengah-tengah masyarakat awalnya adalah hasil bacaan local leader (tokoh Agama) 

dalam pembacaannya terhadap teks-teks al-Qur’ān, kemudian bacaan tersebut 

memunculkan makna performatif berupa praktik keagamaan yang berkembang di 

tengah-tengah masyarakat muslim.6 Definisi yang dikemukakan oleh Ahmad Rafiq 

inilah menurut penulis disebut dengan menghidupkan al-Qur’ān, sedangkan makna 

performatif berupa fenomena praktik keagamaan yang telah berkembang dan 

menyatu di tengah-tengah masyarakat disebut dengan al-Qur’ān yang hidup. 

Sebagaimana praktik tradisi kajian tafsīr al-Qur’ān yang sedang dikaji, pada 

dasarnya merupakan hasil dari bacaan local leader terhadap ayat-ayat al-Qur’ān 

surat ali-‘Imran: 110 dan al-Baqarah: 185 yang berfokus pada term Kuntum khayra 

ummatin ukhrijat li al-nāsi ta’murūna bi al-ma‘rūfi wa tanhawna ‘ani al-munkar 

dan unzila fīhil-qur`ānu hudal lin-nāsi wa bayyinātim minal-hudā wal-furqān.7 

Seiring berjalannya waktu, kemudian menjadi fenomena al-Qur’ān yang hidup di 

tengah-tengah masyarakat muslim desa Dempul.  

Menurut Sam D. Gill, objek kajian living quran tidak selalu berupa ayat-

ayat al-Qur’ān. Akan tetapi, juga berupa praktik keagamaan yang dilakukan oleh 

masyarakat dimana mereka meyakini ayat-ayat al-Qur’ān sebagai kitab suci. 

Berangkat dari argumentasi tersebut penulis melihat bahwa kajian tafsīr al-Qur’ān 

di desa Dempul merupakan objek kajian living quran, oleh Sam D. Gill 

 
5 Ahmad Ubaydi Hasbillah, Ilmu Living quran-Ḥadīth (Ontologi, Epistemologi, dan 

Aksiologi), (Banten: Maktabah Darusunnah), hlm. 22 
6 Ahmad Rafiq, “pembacaan yang atomistik terhadap al-Qur’ān: antara penyimpangan 

dan fungsi”, jurnal studi ilmu-ilmu al-quran dan Ḥadīth, V (1), 2004, hlm. 74 
7 Wawancara bersama ustadz Gatot pada tanggal tanggal 22 November 2022 jam 20.00 – 

21.15 wib 
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menyebutnya dengan dimensi horizontal atau dimensi data. Sedangkan aspek 

resepsi atau pemahaman masyarakat muslim, Sam D. Gill istilahkan dengan 

dimensi vertikal atau pemahaman. Aspek pemahaman atau interpretasi terhadap 

objek data, baik teks kitab suci maupun praktik keagamaan memunculkan makna 

informatif dan performatif. Makna informatif berupa pesan berdasarkan interpretasi 

terhadap teks maupun praktik, sedangkan makna performatif berupa praktik baru 

berdasarkan interpretasi terhadap teks maupun praktik. 8 Penulis melihat bahwa 

terdapat makna informatif dan performatif dalam praktik kajian kajian tafsīr al-

Qur’ān. Makna informatif berupa pesan interpretasi al-Qur’ān yang diwujudkan 

dengan penjelasan tafsīr, sedangkan makna performatif diwujudkan dengan praktik 

pembacaan al-Qur’ān baik secara berjama'ah maupun individu. 

Penelitian-penelitian tentang living quran yang mengacu pada tradisi 

praktik kajian tafsīr al-Qur’ān sudah pernah diteliti oleh peneliti-peneliti 

sebelumnya. Penelitian-penelitian yang berfokus pada objek kajian berupa praktik 

kajian tafsīr al-Qur’ān : 1). Penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Haziq, 

Mohammad Isnin dan Abdul Hafiz tentang implikasi kajian tafsīr al-Qur’ān 

terhadap perubahan karakter umat Islam di negeri Malaysia. Penelitian ini secara 

eksplisit bukan merupakan penelitian living quran, akan tetapi secara implisit model 

yang digunakan bisa dikategorikan sebagai penelitian living quran karena penulis 

mengkaji sebuah fenomena kajian tafsīr al-Qur’ān di masjid Negeri Johor untuk 

mendeskripsikan prosesi dan fungsi kajian. Hemat penulis, penelitian ini mencakup 

 
 8  Sam D. Gill, “Nonliterate Traditions and Holy Book” di dalam The Holy Book In 

Comparative Persepctive, ed. Frederick M. Denny dan Rodney L. Taylor, (Kolombia: The 

University of South Carolina Press, 1993). hlm. 232- 235 
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dua resepsi terhadap al-Qur’ān, yaitu: Pertama, aspek eksegesis, ayat-ayat al-

Qur’ān yang diajarkan dengan pendekatan pada aspek ilmu-ilmu alat, yaitu: ilmu 

nahwu, sharaf, balaghah dan asbabun nuzul. Ilmu-ilmu alat yang diajarkan agar 

masyarakat Johor memahami keindahan al-Qur’ān dari aspek gaya bahasa sehingga 

mendapatkan pemahaman yang komperhensif. Kedua, aspek fungsional, kajian 

tafsīr ini berfungsi untuk meningkatkan pemahaman masyarakat johor terhadap al-

Qur’ān dan juga membentuk pribadi muslim yang baik dengan pendekatan 

pengajaran pada aspek kebahasaan.9 2). Penelitian yang ditulis oleh Fitria Marifatu 

Darojah membahas tentang kajian tafsīr Jalalain di sebuah majelis ta’lim Nurul 

Ilman Kampung Pamarayan Kecamatan Jiput Kabupaten Pandeglang. Penelitian ini 

berfokus pada analisis makna dengan menggunakan teori Karl Mannheim, yaitu 

terdapat makna Objektif, Ekspresif, dan Dokumenter. Pertama, Makna Objektif, 

kajian tafsīr Jalalayn sebagai bentuk realisasi visi dan misi majelis ta’lim untuk 

membentuk generasi Qur’ani. Kedua, makna Ekspresif, masyarakat memaknai 

kajian ini sebagai bentuk penguatan silaturrahim atau hubungan muamalah antar 

sesama. Ketiga, Dokumenter, kajian tafsīr Jalalain telah menjadi tradisi yang 

membudaya di mana jama’ah dalam membaca al-Qur’ān pasti membaca isi 

kandungan dan maknanya.10 

Penelitian yang lain, Penelitian yang ditulis oleh Anita Nurulita membahas 

tentang tradisi pasaran kitab tafsīr Munir di Pondok Pesantren Riyadlussalam 

 
 9 Mohammad Haziq, Mohammad Isnin, dan Abdul Hafiz Abdullah, "Kajian Tafsīr al-

Qur’ān di Masjid Negeri Johor dalam Membentuk Pribadi Umat Islam", Jurnal Pengurusan dan 

Penyelidikan Fatwa, Vol. 26, No. 2. Universiti Teknologi Malaysia. 
10 Fitria Marifatu Darojah, "Kajian Tafsīr Jalalyn di Masyarakat (Studi Living quran di 

Majelis Ta’lim Nurul Iman Kampung Pamarayan Kecamatan Jiput Kabupaten Pandeglang)", 

skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten. 
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Salopa Tasikmalaya. Penelitian ini berfokus pada resepsi eksegesis, dimana al-

Qur’ān diajarkan menggunakan kitab tafsīr Munir. Penjelasan tafsir disampaikan 

dengan metode balagan atau menggunakan bahasa daerah setempat, kemudian 

santri mendengarkan dan menerjemahkan kata perkata ayat dari penjelasan yang 

disampaikan.11 Melihat penelitian di atas, hanya satu penelitian yang menggunakan 

teori analisa makna Karl Manheim, namun letak perbedaannya dengan penelitian 

ini adalah objek kajian yang diteliti. Objek penelitian yang dilakukan penulis saat 

ini berfokus pada kajian living quran tentang praktik kajian tafsīr al-Qur’ān yang 

tidak hanya berlandaskan pada satu kitab saja, seperti jalalain. Penelitian yang 

selanjutnya juga berfokus pada praktik kajian tafsīr al-Qur’ān, akan tetapi 

menggunakan teori analisa yang berbeda. Analisa yang digunakan adalah analisa 

resepsi yang mengacu pada salah satu tipologi resepsi atau dua dari bagian tipologi 

resepsi. Penulis juga melihat bahwa latar tempat dari kajian tafsīr al-Qur’ān pada 

penelitian sebelumnya berfokus di sebuah pondok pesantren, sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh penulis berlatar tempat di rumah-rumah jama'ah dengan 

kondisi ekonomi menengah ke atas secara bergiliran. Fenomena ini dalam analisa 

Ekspresif milik Karl Manheim akan memunculkan makna tersendiri dari 

pengalaman masyarakat Muslim atas kajian tafsīr al-Qur’ān yang diikuti. 

Penulis melihat dari sisi yang lain, bahwa objek penelitian sebelumnya 

tentang kajian tafsīr al-Qur’ān hanya berfokus pada pengajaran tafsīr al-Qur’ān, 

sedangkan kajian tafsīr al-Qur’ān yang dikaji saat ini selain praktik pengajaran 

 
 11 Anita Nurulita, Tradisi Pasaran Kitab Tafsir Munir (Kajian Living Quran Di Pondok 

Pesantren Riyadlussalam Salopa Tasikmalaya), Jurnal Multilingual: Vol. 2, No. 2, 2 Desember 

2022.  



7 
 

tafsīr al-Qur’ān. Ada aspek pembacaan yang dipraktikkan secara berjama'ah dan 

dibaca secara bergiliran, baik ayat al-Qur’ān dari juz 30 maupun ayat al-Qur’ān 

yang akan dikaji penafsirannya. Fenomena ini juga akan menjadi pemaknaan yang 

penting bagi masyarakat Muslim atas kajian tafsīr al-Qur’ān yang diikuti. Penelitian 

ini juga akan menampilkan mekanisme living quran Ahmad Rafiq yang merupakan 

bagian penting dalam kajian living quran. Menurut Ahmad Rafiq, ada aspek penting 

yang tertinggal dalam kajian living quran yaitu menjadikan contoh resepsi yang 

dilakukan pada masa kenabian hanya pada tataran legitimasi dan bukan dijadikan 

sebagai serangkaian mekanisme living quran.12 Berlandaskan argumentasi tersebut, 

penulis juga akan menampilkan resepsi ayat yang dijadikan sebagai landasan 

inspirasi local reader sehingga memunculkan praktik kajian tafsīr al-Qur’ān. 

Menampilkan resepsi ayat dari masa kenabian sampai di mana ayat itu dipahami 

secara kontekstual. Aspek ini juga termasuk ke dalam bagian makna dokumenter 

milik Karl Manheim di mana praktik kajian tafsīr al-Qur’ān terkonstruk dari otoritas 

local reader. Selain itu, juga berhubungan dengan situasi sosial-keagamaan yang 

berkembang di tengah-tengah masyarakat. Alasan-alasan di atas yang menjadikan 

penelitian ini dilakukan oleh penulis. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana praktik tradisi "Kajian Tafsīr Al-Qur’ān" di desa Dempul? 

2. Bagaimana pola-pola resepsi "Kajian Tafsīr Al-Qur’ān" di desa Dempul? 

 
12 Muḥammad Alwi, "Living quran dalam studi qur’an di indonesia (kajian atas pemikiran 

ahmad rofiq)", hermeneutik: jurnal ilmu al-Qur’ān dan tafsīr, vol. 15, no. 01, (STAI sunan 

pandadaran yogyakarta, 2021), hlm. 13 
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3. Dan Apa makna tradisi "Kajian Tafsīr Al-Qur’ān" di desa Dempul menurut 

analisa teori sosiologi Karl Manheim? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang telah 

ditentukan, sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan praktik tradisi "Kajian tafsīr al-Qur’ān" di desa Dempul. 

2. Mendeskripsikan pola-pola resepsi "Kajian Tafsīr Al-Qur’ān di desa 

Dempul? 

3. Menjelaskan makna tradisi "Kajian Tafsīr Al-Qur’ān" dengan analisa teori 

sosiologi Karlm Manheim yang mengacu pada makna Objektif, Ekspresif, 

dan Dokumenter. 

 Kegunaan penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua, toeritis dan praktis: 

1. Secara teoritis, penelitian ini dapat memperkaya khazanah keilmuan di 

dalam kajian living quran. 

2. Secara praktis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu referensi 

bagi akademisi dalam mengimplementasikan mekanisme living quran 

Ahmad Rafiq sehingga dapat dikembangkan pada penelitian-penlitian 

living quran berikutnya. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian living quran telah banyak dilakukan terhadap tradisi-tradisi 

keagamaan dengan pendekatannya masing-masing. Menurut Ahmad Rafiq 

penerimaan masyarakat muslim terhadap al-Qur’ān merupakan uraian tentang 

bagaimana orang menerima dan berinteraksi terhadap al-Qur’ān, bagian-bagian 



9 
 

surah al-Qur’ān, atau bagian-bagian ayat-ayat al-Qur’ān dengan cara menerima, 

merespon, memanfaatkan, atau menggunakannya baik sebagai teks yang memuat 

susunan sintaksis atau sebagai mushaf yang terdokumentasi dengan maknanya 

sendiri atau sekumpulan lepas kata-kata yang memiliki makna khusus tertentu.13 

Literarur-literatur penelitian yang berfokus pada objek penelitian tentang tradisi 

praktik Kajian Tafsīr Al-Qur’ān, sejauuh penelusuran peneliti dapat ditampilkan 

sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Haziq, Mohammad Isnin dan 

Abdul Hafiz tentang implikasi kajian tafsīr al-Qur’ān terhadap perubahan 

karakter umat Islam di negeri Malaysia. Penelitian ini secara eksplisit 

bukan merupakan penelitian living quran, akan tetapi secara implisit 

model yang digunakan bisa dikategorikan sebagai penelitian living quran 

karena penulis mengkaji sebuah fenomena kajian tafsīr al-Qur’ān di masjid 

Negeri Johor untuk mendeskripsikan prosesi dan fungsi kajian. Hemat 

penulis, penelitian ini mencakup dua resepsi terhadap al-Qur’ān, yaitu: 

Pertama, aspek eksegesis, ayat-ayat al-Qur’ān yang diajarkan dengan 

pendekatan pada aspek ilmu-ilmu alat, yaitu: ilmu nahwu, sharaf, balaghah 

dan asbabun nuzul. Ilmu-ilmu alat yang diajarkan agar masyarakat Johor 

memahami keindahan al-Qur’ān dari aspek gaya bahasa sehingga 

mendapatkan pemahaman yang komperhensif. Kedua, aspek fungsional, 

kajian tafsīr ini berfungsi untuk meningkatkan pemahaman masyarakat 

 
13 Lihat. Ahmad Rafiq., hlm. 17 
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johor terhadap al-Qur’ān dan juga membentuk pribadi muslim yang baik 

dengan pendekatan pengajaran pada aspek kebahasaan.14  

2. Penelitian yang ditulis oleh Fitria Marifatu Darojah membahas tentang 

kajian tafsīr Jalalain di sebuah majelis ta’lim Nurul Ilman Kampung 

Pamarayan Kecamatan Jiput Kabupaten Pandeglang. Penelitian ini 

berfokus pada analisis makna dengan menggunakan teori Karl Mannheim, 

yaitu terdapat makna Objektif, Ekspresif, dan Dokumenter. Pertama, 

Makna Objektif, kajian tafsīr Jalalayn sebagai bentuk realisasi visi dan 

misi majelis ta’lim untuk membentuk generasi Qur’ani. Kedua, makna 

Ekspresif, masyarakat memaknai kajian ini sebagai bentuk penguatan 

silaturrahim atau hubungan muamalah antar sesama. Ketiga, Dokumenter, 

kajian tafsīr Jalalain telah menjadi tradisi yang membudaya di mana 

jama’ah dalam membaca al-Qur’ān pasti membaca isi kandungan dan 

maknanya.15 

3. Penelitian yang ditulis oleh Anita Nurulita membahas tentang tradisi 

pasaran kitab tafsīr Munir di Pondok Pesantren Riyadlussalam Salopa 

Tasikmalaya. Penelitian ini berfokus pada resepsi eksegesis, dimana al-

Qur’ān diajarkan menggunakan kitab tafsīr Munir. Penjelasan tafsir 

disampaikan dengan metode balagan atau menggunakan bahasa daerah 

 
 14 Mohammad Haziq, Mohammad Isnin, dan Abdul Hafiz Abdullah, "Kajian Tafsīr al-

Qur’ān di Masjid Negeri Johor dalam Membentuk Pribadi Umat Islam", Jurnal Pengurusan dan 

Penyelidikan Fatwa, Vol. 26, No. 2. Universiti Teknologi Malaysia. 
15 Fitria Marifatu Darojah, "Kajian Tafsīr Jalalyn di Masyarakat (Studi Living quran di 

Majelis Ta’lim Nurul Iman Kampung Pamarayan Kecamatan Jiput Kabupaten Pandeglang)", 

skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten. 
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setempat, kemudian santri mendengarkan dan menerjemahkan kata 

perkata ayat dari penjelasan yang disampaikan.16  

 Melihat penelitian di atas, hanya satu penelitian yang menggunakan teori 

analisa makna Karl Manheim, namun letak perbedaannya dengan penelitian ini 

adalah objek kajian yang diteliti. Objek penelitian yang dilakukan penulis saat ini 

berfokus pada kajian living quran tentang praktik kajian tafsīr al-Qur’ān yang tidak 

hanya berlandaskan pada satu kitab saja, seperti jalalain. Penelitian yang 

selanjutnya juga berfokus pada praktik kajian tafsīr al-Qur’ān, akan tetapi 

menggunakan teori analisa yang berbeda. Analisa yang digunakan adalah analisa 

resepsi yang mengacu pada salah satu tipologi resepsi atau dua dari bagian tipologi 

resepsi. Penulis juga melihat bahwa latar tempat dari kajian tafsīr al-Qur’ān pada 

penelitian sebelumnya berfokus di sebuah pondok pesantren, sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh penulis berlatar tempat di rumah-rumah jama'ah dengan 

kondisi ekonomi menengah ke atas secara bergiliran. Fenomena ini dalam analisa 

Ekspresif milik Karl Manheim akan memunculkan makna tersendiri dari 

pengalaman masyarakat Muslim atas kajian tafsīr al-Qur’ān yang diikuti. 

Penulis melihat dari sisi yang lain, bahwa objek penelitian sebelumnya 

tentang kajian tafsīr al-Qur’ān hanya berfokus pada pengajaran tafsīr al-Qur’ān, 

sedangkan kajian tafsīr al-Qur’ān yang dikaji saat ini selain praktik pengajaran 

tafsīr al-Qur’ān. Ada aspek membaca dengan berjama'ah dan aspek membaca 

secara bergiliran, baik ayat al-Qur’ān dari juz 30 maupun ayat al-Qur’ān yang akan 

 
 16 Lihat. Anita Nurulita, Tradisi Pasaran Kitab Tafsir Munir (Kajian Living Quran Di 

Pondok Pesantren Riyadlussalam Salopa Tasikmalaya).  
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dikaji penafsirannya. Fenomena ini juga akan menjadi pemaknaan yang penting 

bagi masyarakat Muslim atas kajian tafsīr al-Qur’ān yang diikuti. Penelitian ini juga 

akan menampilkan mekanisme living quran Ahmad Rafiq yang merupakan bagian 

penting dalam kajian living quran. Menurut Ahmad Rafiq, ada aspek penting yang 

tertinggal dalam kajian living quran yaitu menjadikan contoh resepsi yang 

dilakukan pada masa kenabian hanya pada tataran legitimasi dan bukan dijadikan 

sebagai serangkaian mekanisme living quran.17 Berlandaskan argumentasi tersebut, 

penulis juga akan menampilkan resepsi ayat yang dijadikan sebagai landasan 

inspirasi local reader sehingga memunculkan praktik kajian tafsīr al-Qur’ān. 

Menampilkan resepsi ayat dari masa kenabian sampai di mana ayat itu dipahami 

secara kontekstual. Aspek ini juga termasuk ke dalam bagian makna dokumenter 

milik Karl Manheim di mana praktik kajian tafsīr al-Qur’ān terkonstruk dari otoritas 

local reader. 

E. Kerangka Teoritis 

Kontruksi kajian living quran mengacu pada ayat-ayat al-Qur’ān yang 

dijadikan sebagai objek penelitian. Setidaknya ada tiga ragam respon masyarakat 

muslim terhadap ayat-ayat al-Qur’ān, yaitu: 1). cara masyarakat muslim 

menafsirkan ayat-ayat qur’an, 2). cara masyarakat muslim mengimplementasikan 

nilai dan ajaran al-Qur’ān, dan 3). cara masyarakat muslim membaca dan 

melantunkan al-Qur’ān.18  Menurut Sam D. Gill, objek kajian living quran tidak 

 
17 Lihat. Muḥammad Alwi, "Living quran dalam studi qur’an di indonesia (kajian atas 

pemikiran ahmad rafiq)". 
18 Nur Huda, Athiyatus Sa’adah alBadriyah, “Living quran: Resepsi al-Qur’ān di Pondok 

Pesantren al-Husna Desa Sidorejo Pamotan Rembang, Al-Munqidz: Jurnal Kajian Keislaman, No. 

3, Vol. 8, September 2020, hlm. 361 
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selalu berupa ayat-ayat al-Qur’ān. Akan tetapi, juga berupa praktik keagamaan 

yang dilakukan oleh masyarakat dimana mereka meyakini ayat-ayat al-Qur’ān 

sebagai kitab suci. Melalui argumentasi tersebut, penulis menyimpulkan bahwa 

kajian tafsīr al-Qur’ān merupakan objek kajian living quran, yang disebut juga oleh 

Sam D. Gill sebagai dimensi horizontal atau dimensi data. Sedangkan aspek resepsi 

atau pemahaman masyarakat muslim, Sam D. Gill istilahkan dengan dimensi 

vertikal atau pemahaman. Aspek pemahaman atau interpretasi terhadap objek data, 

baik teks kitab suci maupun praktik keagamaan memunculkan makna informatif 

dan performatif. Makna informatif berupa pesan berdasarkan interpretasi terhadap 

teks maupun praktik, sedangkan makna performatif berupa praktik baru 

berdasarkan interpretasi terhadap teks maupun praktik.19  

Menurut Ahmad Rafiq, ada aspek penting yang tertinggal dalam kajian 

living quran yaitu menjadikan contoh penerimaan makna yang dilakukan pada masa 

kenabian hanya pada tataran legitimasi dan bukan dijadikan sebagai serangkaian 

mekanisme living quran.20 Mekanisme living quran Ahmad Rafiq mengacu pada 

tiga landasan utama, yaitu pertama, resepsi awal adalah menampilkan resepesi Al-

quran dari masa ke masa, yaitu al-Qur’ān, Ḥadīth Nabi dan atsar (pernyataan 

sahabat) melalui literatur kitab-kitab tafsīr. Kedua, resepsi al-Qur’ān dari masa ke 

masa dengan menelusuri literatur kitab-kitab modern yang mengandung penjelasan 

ayat-ayat al-Qur’ān dan Ḥadīth dimana transmisi ini disebut dengan resepsi umum. 

 
 19 Sam D. Gill, “Nonliterate Traditions and Holy Book” di dalam The Holy Book In 

Comparative Persepctive, ed. Frederick M. Denny dan Rodney L. Taylor, (Kolombia: The 

University of South Carolina Press, 1993). hlm. 232- 235 
20 LIhat. Muḥammad Alwi, "Living quran dalam studi qur’an di indonesia (kajian atas 

pemikiran ahmad rofiq)". 
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ketiga, resepsi khusus yaitu menemukan dalil-dalil yang digunakan oleh local 

leader dalam meresepsikan ayat. 21  Transmisi resepsi yang dijelaskan terjadi 

transformasi, karena boleh jadi resepsi pada masa Nabi berbeda bentuk dengan 

masa sahabat, masa sahabat pun akan berbeda bentuk dengan masa lokal-

kontemporer. Perbedaan yang terjadi disebabkan oleh dua hal, yaitu local leader 

dan konteks sosial.22Mekanisme transmisi dan tranformasi memunculkan diskusi 

sinkronik dan diakronik dalam resepsi terhadap ayat al-Qur’ān. Diskusi sinkronik 

memunculkan pemahaman tentang nilai-nilai yang bertahan atau sama sepanjang 

transmisi dan transformasi atas resepsi ayat al-Qur’ān yang sama. Sedangkan 

diskusi diakronik memunculkan bentuk resepsi yang berbeda sepanjang transmisi 

dan transformasi atas ayat al-Qur’ān yang sama.23 

Mekanisme resepsi yang mengacu pada resepsi awal, umum, dan khusus 

dapat dilakukan melalui pola transmisi yang klasifikasikan oleh Ahmad Rafiq 

menjadi tiga klasifikasi: Pertama, pola transmisi melalui kutipan atau referensi 

merupakan pola transmisi dalam bentuk kutipan atau referensi yang diambil dari 

literatur yang lebih awal. Pola transmisi semacam ini bersifat relasional antara satu 

literatur dengan literatur yang lain karena kutipan yang dijelaskan tidak 

menyebutkan langsung secara detail referensi yang dijadikan sumber. Kedua, pola 

transmisi sanad dapat diilustrasikan dengan interpretasi tafsīr bil Riwayah yang 

sumbernya langsung bersumber dari Nabi, sahabat, tabi’in hingga ke perawi yang 

menghimpunnya di dalam sebuah kita semisal al-Bukhari dan Muslim. Transmisi 

 
21 Ibid., hlm. 14 
22 Ibid.,  
23 Ibid., 
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sanad juga dapat diilustrasikan dengan tradisi pengajaran qiro’ah hafalan qur’an 

dari murid ke guru hingga ke sumber awal yaitu Nabi. Tradisi pengajaran ini sering 

dikenal di tengah-tengah masyarakat dengan istilah penghafal qur’an yang 

sanadnya tersambung dengan Nabi dan lebih dipercayai kompetensinya di bidang 

tahfidz qur’an. Ketiga, pola transmisi diskursif merupakan pola transmisi secara 

observatif dari generasi ke generasi lainnya dalam suatu masyarakat. Namun 

demikian, pola transmisi diskursif tidak selalu bersifat replikatif karena dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain. Faktor-faktor lain yang hidup dalam masyarakat berupa 

teks, narasi Agama, subjek otoritatif, atau praktik yang mapan dalam masyarakat.24  

 Mekanisme transmisi yang telah dijelaskan, memunculkan transformasi atas 

makna yang diinterpretasikan. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan-perbedaan 

interpretasi yang ada dari berbagai referensi. Menurut Ahmad Rafiq, aspek yang 

sangat mempengaruhi perbedaan-perbedaan interpretasi yang muncul disebabkan 

adanya empat model dalam tradisi resepsi. pertama, penerimaan pesan secara 

informatif melalui teks, diwakili dengan tradisi interpretasi dalam kitab-kitab tafsīr 

yang memuat pesan informatif. kedua, penerimaan teks secara informatif dari 

praktik-praktik, diwakili dengan dokumentasi kitab-kitab tafsīr, Ḥadīth, dan atau 

fadhi'ilu al-'Amal yang memuat pesan informatif dari praktik-praktik yang 

dilakukan oleh Nabi atau sahabat. ketiga, penerimaan teks secara performatif, 

diwakili dengan dokumentasi kitab tafsīr, Ḥadīth, dan atau fadhi'ilu al-'Amal yang 

memuat pesan performatif dengan praktik baru berdasarkan pesan informatif 

 
24 Ahmad Rafiq, “al-Qur’ān yang Hidup: Teks dan Praktiknya dalam Fungsi-Fungsi Kitab 

Suci”, Jurnal Studi Ilmu-Ilmu al-Qur’ān dan Ḥadīth, Vol. 22, No. 1, (Juli 2021), hlm. 484-487 
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berupa teks al-Qur’ān yang secara semantik memiliki relevansi. dan keempat, 

penerimaan praktik secara performatif, diwakili dengan dokumentasi kitab tafsīr, 

Ḥadīth, dan atau fadhi'ilu al-'Amal dengan praktik baru berdasarkan pesan 

performatif berupa praktik-praktik yang dilakukan oleh Nabi maupun sahabat. 

Implementasi mekanisme living quran Ahmad Rafiq terhadap landasan ayat 

al-Qur’ān yang menjadi inspirasi local reader dalam mempraktikkan kajian tafsīr 

al-Qur’ān sebagai tahapan awal dalam kajian living quran. Penulis 

mengimplementasikannya guna melihat resepsi ayat yang sama dari masa kenabian 

sampai di mana ayat tersebut diresepsi secara kontekstual. Kemudian penulis 

mendeskripsikan praktik tradisi kajian tafsīr al-Qur’ān, dan melihat makna 

informatif - performatif dalam praktik kajian tafsīr al-Qur’ān. Aspek yang terakhir 

adalah penulis menganalisa praktik kajian tafsīr al-Qur’ān dengan analisa teori 

sosial pengetahuan Karl Manheim untuk melihat makna objektif, ekspresif, dan 

dokumenter. 1). Makna Objektif adalah makna yang dapat dipahami secara inheren 

dari tindakan atau objek kajian itu sendiri, tanpa adanya interpretasi subjektif dari 

individu ataupun kelompok. 25  2). Makna ekspresif adalah makna yang dapat 

dipahami sebagai hasil dari pengalaman subjektif individu ataupun kelompok.26 3). 

dan Makna Dokumenter adalah makna yang menghubungkan tindakan individu 

maupun kelompok dengan pola struktur sosial yang lebih luas, baik budaya atau 

ideologi yang mendasarinya.27 

 
 25  Karl Mannheim, Ideology and Utopia: An Introduction to the Sociology of 

Knowledge, (New York: Harcourt, Brace & World, 1936), hlm. 39 

 26 Ibid., hlm. 40 

 27 Ibid., hlm. 42 
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Mekanisme kajian teoritis yang digunakan oleh penulis ditampilkan dengan 

bagan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Metode Penelitian 

 

F. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini berjenis penelitian lapangan yang menggunakan metode 

penelitian kualitatif, penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme untuk 

meneliti kondisi objek alamiah. Peneliti sebagai instrument utama dalam proses 

pengambilan sampel sumber data primer yang dilakukan secara purposive dan 
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snowball.28 Purposive merupakan metode pengambilan sampling yang dilakukan 

untuk memperoleh data primer berdasarkan sumber dari subjek yang relevan 

dengan tujuan penelitian.29 Subjek yang paling relevan adalah ustadz Gatot karena 

memiliki peran yang fundamental tentang fenomena tradisi kajian tafsīr al-Qur’ān 

ini dikarenakan sebagai pemateri utama dalam menjelaskan tafsīr al-Qur’ān dan 

juga sebagai salah satu yang menginisiasi berdirinya kajian tafsīr al-Qur’ān, disebut 

dengan local reader. Sedangkan Snowball adalah metode pengambilan sampling 

untuk menguatkan data primer berdasarkan informasi data berantai dari satu subjek 

ke subjek lain sesuai dengan tujuan penelitian.30 Data berantai ini diperoleh dari 

informasi-informasi yang diperoleh dari jama’ah kajian tafsīr al-Qur’ān. Gagasan 

penelitian kualitatif bersifat induktif yang mengacu pada pengamatan objektif-

partisipatif terhadap fenomena sosial. 31  Pengamatan fenomena sosial 

mengedepankan proses komunikasi-interaktif pada aspek yang diteliti.32 Fenomena 

yang diteliti meliputi perilaku, resepsi, persepsi, motivasi dan lain sebagainya 

secara holistic dengan mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa.33 

2. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan data 

Penelitian ini menggunakan dua sumber data utama, yaitu sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh 

secara langsung melalui panca indera dengan pengukuran subjek penelitian yang 

 
28 Sugiyono, metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan r & d, 

(bandung: alfabeta, 2014), hlm. 15 
29 Ika Lenaini, Teknik Pengambilan Sampel Purposive dan Snowball Sampling, Vol. 6, No. 

1, Jurnal Historis, Juni 2021, hlm. 34 
30 Ibid, hlm  35 
31 Ahmad tanzeh suyitno, dasar-dasar penelitian, (surabaya: elkaf, 2006), hlm. 113 
32  Haris herdiansyah, metodologi penelitian kualitatif untuk ilmu-ilmu sosial, (jakarta: 

salemba humanika, 2010), hlm. 9 
33 Lexy moeloeng, metodologi penelitian kualitatif, (remaja rosdakarya, 2010), hlm. 6 
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sesuai dengan topik pembahasan. Sedangkan data sekunder merupakan data 

tambahan untuk melengkapi data primer yang diperoleh melalui perantara.34 Data 

primer pada penelitian ini adalah fenomena tradisi kajian tafsīr al-Qur’ān di desa 

Dempul. Penulis menganalisa fenomena kajian tafsīr al-Qur’ān melalui hasil 

wawancara terhadap subjek penelitian baik ustadznya sebagai pemateri maupun 

dari jama’ah yang mengikuti kajian. Sedangkan data primer yang diperoleh dari 

observasi berupa informasi tentang prosesi kajian tafsīr al-Qur’ān dan nilai-nilai 

sosial-keagamaan yang ada di dalam kajian tafsīr al-Qur’ān. Adapun data yang lain 

diambil untuk memperoleh informasi makna resepsi fungsional dari jama'ah kajian 

tafsīr al-Qur’ān. Kemudian data sekunder diperoleh dari literatur-literatur yang 

berkaitan dengan resepsi makna ayat-ayat qur’an dari literatur-literatur klasik 

hingga kontemporer terhadap term Kuntum khayra ummatin ukhrijat li al-nāsi 

ta’murūna bi al-ma‘rūfi wa tanhawna ‘ani al-munkar dan unzila fīhil-qur`ānu 

hudal lin-nāsi wa bayyinātim minal-hudā wal-furqān, dan literatur-literatur lain 

yang berkaitan dengan tujuan penelitian ini.  

Teknik pengumpulan data di dalam penelitian ini menggunakan empat 

instrument utama, yaitu:35 

a. Wawancara, teknik ini digunakan untuk memperoleh informasi dengan cara 

berkomunikasi secara langsung kepada narasumber. Komunikasi dilakukan untuk 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang relevan dengan rumusan masalah yang 

 
34 Saifudin azwar, metode penelitian, (yogyakarta: pustaka pelajar, 2016), hlm. 91 
35 Andri Arungga Sweta, al-Qur’ān Membumi di Masa Pandemi (Tingkat Kepedulian 

Sosial Masyarakat dalam Bentuk Materiel Terhadap Keluarga Terjangkit Covid-19 di Dukuh 

Kuyudan Makamhaji Kartasura Tahun 2021), Skripsi: Universitas Muḥammadiyah Surakarta, hlm. 

12-14 
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telah ditentukan di dalam penelitian. Wawancara ditujukan kepada narasumber 

yang menjadi sample di dalam penelitian, mereka adalah tokoh-tokoh yang 

berperan penting di dalam kajian tafsīr al-Qur’ān dan orang-orang yang aktif 

berkontribusi di dalam kajian. Tokoh-tokoh yang berperan penting di dalam kajian 

adalah ustadz Gatot selaku pendiri dari kajian dan tokoh-tokoh Muḥammadiyah. 

Sedangkan orang-orang yang aktif berkontribusi di dalam kajian, dalam hal ini 

penulis akan mengambil sample dengan latar belakang profesi dan jenjang 

pendidikan yang berbeda bertujuan untuk mengambil data resepsi menurut 

pandangan mereka. 

b. Observasi, teknik ini digunakan untuk mengamati fenomena kajian tafsīr al-

Qur’ān secara langsung baik subyek maupun objek penelitian dengan menulis 

secara sistematis dari informasi yang diperoleh. Di dalam penelitian ini penulis 

menggunakan jenis observasi-partisipant, yaitu penulis atau peneliti ikut andil di 

dalam kehidupan objek penelitian. 

c. Dokumentasi, teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data melalui 

dokumentasi untuk memperkuat data primer yang diperoleh dari hasil wawancara 

dan observasi. Dokumentasi ini berupa arsip foto, video, dokumen atau catatan 

materi kajian dan lain sebagainya yang disimpan oleh tokoh-tokoh Agama ataupun 

jama’ah. 

3. Teknik Analisa Data 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif model Miles dan 

Huberman, proses analisis data dapat digambarkan sebagai berikut: 
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 Gambar di atas memperlihatkan analisa interaktif dalam pengumpulan data 

yang dianalisa, data merupakan bagian integral dari analisis data. Miles dan 

Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisa data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara berkelanjutan samapi analisa tuntas 

sehingga mendapatkan data yang jenuh. Mekanisme analisa data kualitatif model 

Miles dan Huberman sebagai berikut:36 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Data primer yang telah diperoleh dari lapangan dengan kuantitas yang 

cukup banyak perlu dilakukan pencatatan secara teliti dan rinci. Banyak sedikitnya 

serta rumit tidaknnya data berdasarkan lama atau tidak nya peneliti terjun ke 

lapangan. Data yang diperoleh itu direduksi, yaitu merangkum, meneliti hal-hal 

pokok, memfokuskan pada data yang penting untuk diambil, dicari tema dan 

polanya. 

 

 

 

 
36 Sugiyono, hlm. 246 



22 
 

b. Data Display 

Data Display adalah penyajian data dengan deskripsi teks-naratif dari hasil 

data yang telah reduksi oleh peneliti, kemudian diperjelas dengan keterangan 

gambar atau tabel jika ada. 

c. Conclusion Drawing/Verivication 

Narasi kesimpulan dari hasil yang sudah didapatkan berupa data-data inti 

yang menjawab rumusan masalah yang telah ditentukan di dalam penelitian. 

Kesimpulan dalam penelitian merupakan temuan baru dari suatu objek yang diteliti 

dan bersifat kausal serta interaktif. 

F. Sistematika Penulisan 

Laporan hasil penelitian tesis ini diklasifikasikan menjadi lima, yang terdiri 

dari: Bab pertama berisi tentang uraian Latang Belakang, Rumusan Masalah, 

Tujuan dan Manfaat Penelitian, Literatur Review, Kerangka Teori, Metode 

Penelitian dan Sistematika Pembahasan. 1). Latar belakang penelitian ditulis 

bertujuan untuk menjelaskan realitas sosial tentang fenomena living quran di dalam 

kehidupan masyarakat muslim di desa Dempul. Berangkat dari realitas sosial 

tersebut penulis dapat menemukan signifikansi dan sebuah problem untuk 

menentukan teori yang tepat sebagai pendekatan penelitian. Teori yang sudah 

ditentukan akan digunakan untuk menganalisa fenomena living quran. 2). Rumusan 

masalah ditulis sebagai alat pembatas di dalam penelitian yang berfokus pada 

objek-objek tertentu yang akan diteliti. Pemilihan objek-objek yang akan diteliti 

berdasarkan teori penelitian yang digunakan.  3). Tujuan dan manfaat penelitian 

ditulis untuk menerangkan lebih jelas tentang fokus penelitian berdasarkan rumusan 
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masalah yang telah ditulis. 4). Literatur penelitian ditulis untuk mendeskripsikan 

tulisan-tulisan terdahulu yang meneliti tentang living quran. Tulisan-tulisan 

terdahulu ditampilkan bertujuan untuk mencari nilai novelty di dalam penelitian 

yang baru ditulis. Novelty adalah temuan terbaru dari tulisan yang diteliti dan 

mengandung unsur yang berbeda dari tulisan-tulisan terdahulu. Novelty ini penting 

di dalam tulisan ilmiah agar dapat diapresiasi sebagai tulisan yang baik secara 

akademisi dan dapat dipertanggung jawabkan. 37  5). Kerangka teoritis adalah 

bahasan tentang konsep, teori, dan prinsip yang digunakan di dalam penelitian guna 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah dirumuskan sebagai hasil dari 

penelitian. 6). Metode penelitian mendeskripsikan tentang jenis penelitian, teknik 

penelitian dan teknik analisis data.  

Bab kedua memuat tentang kajian teoritis, yang terdiri dari 1). Diskursus 

Living quran: Definisi living quran, ruang lingkup living quran, dan teori sosiologi 

pengetahuan Karl Manheim. 2). Tinjauan transmisi-transformasi: a) Tinjauan 

Transmisi-transformasi dalam kajian tafsīr al-Qur’ān, dan b) Tinjauan Transmisi-

transformasi dalam kajian living quran. Deskripsi tentang definisi living quran 

dimunculkan untuk menguatkan argumentasi bahwa adanya interaksi masyarakat 

muslim desa Dempul baik secara personal maupun kelompok terhadap al-Qur’ān 

dalam kajian tafsīr al-Qur’ān. Interaksi tersebut menjadi sebuah landasan bahwa 

fenomena yang sedang dikaji merupakan fenomena living quran. Kemudian ruang 

lingkup living quran juga dibahas sebagai acuan dalam memudahkan peneliti untuk 

 
37  Munawwar Noor, "Novelty atau Kebaruan dalam Karya Tulis Ilmiah 

Skripsi/Tesis/Disertasi"z, Fisip Universitas 17 Agustus 1945 Semarang, hlm. 15  
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memposisikan penelitian living quran sebagai objek penelitian: apakah pada aspek 

kebendaan, manusia secara personal dan atau masyarakat. Penjelasan teori sosiologi 

pengetahuan Karl Manheim digunakan sebagai alat analisa atas fenomena kajian 

living quran. Deskripsi tentang aplikasi dari mekanisme living quran Ahmad Rafiq 

terdiri dari dua bahasan pokok, yaitu: a). Tinjauan transmisi dan transformasi dalam 

tradisi tafsīr al-Qur’ān. b). Tinjauan transmisi dan transformasi dalam kajian living 

quran. Tujuan bahasan ini dimunculkan untuk memperkuat penjelasan tentang 

argumentasi mekanisme living quran dalam penelitian ini. Mekanisme living quran 

yang dijelaskan berupa transmisi dan transformasi makna ayat al-Qur’ān. Kajian 

transmisi dilakukan untuk melihat bagaimana ayat al-Qur’ān difahami dan 

dijadikan sebagai landasan sehingga menginspirasi sebuah tradisi atau praktik 

keagamaan.38 Sedangkan kajian transformasi digunakan untuk melihat bagaimana 

perubahan-perubahan makna yang telah ditransimisikan, perubahan makna dapat 

dilihat dari zaman Nabi, sahabat, dan tabi’in melalui kitab-kitab klasik sampai 

kontemporer. Urgensi transformasi makna dari zaman Nabi, sahabat, dan tabi’in 

hingga masa kontemporer memunculkan aspek sinkronik dan diakronik. Diskusi 

sinkronik memunculkan pemahaman tentang nilai-nilai yang bertahan atau sama 

sepanjang transmisi dan transformasi atas resepsi ayat al-Qur’ān yang sama. 

Sedangkan diskusi diakronik memunculkan bentuk resepsi yang berbeda sepanjang 

transmisi dan transformasi atas ayat al-Qur’ān yang sama.39  

 
38  Ahmad Ubaydi Hasbillah, Ilmu Living Quran-Ḥadīth (Ontologi, Epistemologi, dan 

Aksiologi), hlm. 250 
39 Muḥammad Alwi, "Living quran dalam studi qur’an di indonesia (kajian atas pemikiran 

Ahmad Rafiq). 
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Bab ketiga memuat tentang objek kajian living quran berupa: Deskripsi 

pada aspek geografis, demografis desa dempul dan sejarah tentang tradisi kajian 

tafsīr al-Qur’ān di desa dempul, yaitu latar belakang organisasi, pembina, prosesi, 

dan peserta. Juga menampilkan penjelasan tentang transmisi dan transformasi atas 

resepsi ayat-ayat al-Qur’ān yang menginspirasi local reader. Penjelasan ini 

dilakukan sebagai bagian dari mekanisme living quran yang mengacu pada resepsi 

awal, umum, dan khusus. Dalam mekanisme tersebut memperlihatkan diskusi 

sinkronik dan diakronik di mana adanya aspek yang bertahan secara subtansial dan 

ada aspek yang berubah atas ayat yang sama sepanjang transimi berlangsung. 

Bab keempat memuat uraian penjelasan untuk menjawab rumusan masalah 

yang pertama, kedua, dan ketiga. Pertama, berupa deskripsi prosesi kajian tafsīr al-

Qur’ān. kedua,  pola-pola resepsi berupa makna informatif dan performatif atas 

kajian tafsīr al-Qur’ān. Ketiga, analisa makna kajian tafsīr al-Qur’ān menggunakan 

analisa teori sosiologi pengetahuan Karl Manheim. Aspek pertama 

mendeskripsikan prosesi kajian tafsīr al-Qur’ān sebagai fenomena living quran 

yang dikaji. Aspek kedua menjelaskan makna informatif dan performatif dalam 

kajian tafsīr al-Qur’ān. Kemudian kajian tafsīr al-Qur’ān diinterpretasikan 

menggunakan analisa makna dengan teori sosiologi pengetahuan Karl Manheim 

yang mengacu pada makna objektif, eskpresif, dan dokumenter.  

Bab kelima berisikan tentang uraian penutup dari penelitian tesis ini yang 

meliputi kesimpulan dari serangkaian pembahasan dan saran yang dapat digunakan 

pada penelitian-penelitian selanjutnya. Kesimpulan merupakan hasil inti dari 

penelitian yang telah dilakukan berupa data analisis yang singkat, jelas, sistematis 
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dan terukur. Uraian saran juga dimasukkan di dalam penelitian untuk memberikan 

peluang kepada pembaca agar dapat memberikan respon positif baik berupa kritik 

yang membangun maupun inspirasi untuk melakukan penelitian yang lebih luas dan 

mendalam.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

 Praktik Tradisi Kajian tafsīr al-Qur’ān dideskripsikan dengan praktik 

pengajaran dan pembelajaran bacaan al-Qur’ān serta pemahaman terhadap isi 

kandungan al-Qur’ān dengan penjelasan tafsīr. Pengajaran tafsīr al-Qur’ān sebagai 

makna informatif karena mengandung pesan interpretasi, sedangkan pembelajaran 

al-Qur’ān sebagai makna performatif karena diwujudkan dengan praktik membaca 

al-Qur’ān secara berjama'ah maupun individu. Praktik Kajian tafsīr dianalisa 

dengan teori pengetahuan Karl Manheim yang mengacu pada makna objektif, 

ekspresif, dan dokumenter. Makna objektif berupa al-Qur’ān sebagai objek kajian, 

yang dipelajari dengan dua tahap. Tahap pertama dengan pembelajaraan bacaan al-

Qur’ān, dan tahap kedua dengan pembelajaran isi kandungan al-Qur’ān dengan 

penjelasan tafsīr. Tahapan ini sebagai manifestasi penjagaan nilai-nilai Islam 

dengan mempelajari kitab sebagai pedoman umat Islam. Makna Ekspresif berupa 

1). Sarana pembelajaran untuk memperbaiki bacaan al-Qur’ ān, 2). Sarana 

pengajaran untuk memahami isi kandungan al-Qur’ān dengan baik, 3). Sarana 

penguatan nilai-nilai adab dan akhlak, 4). Sarana pengajaran untuk penguatan tali 

persaudaraan atau ukhuwah islamiyah dan 5). Sarana pengajaran untuk 

menanamkan nilai empati antar sesama. Makna Dokumentar berupa dokumen 

keagamaan, berhubungan dengan latar belakang organisasi Muhammadiyah 

sebagai gerakan dakwah yang diwujudkan dengan praktik  Kajian tafsīr al-Qur’ān 

dan dokumen sosial, berhubungan dengan latar belakang sosial-keagamaan 

masyarakat muslim desa Dempul. 
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B. SARAN 

 Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih banyak kekurangan secara 

analisa, sehingga memungkinkan untuk dikembangkan dan disempurnakan oleh 

peneliti-peneliti selanjutnya. Penelitian ini juga berusaha menampilkan diskusi teks 

sebagaimana argumentasi Ahmad Rafiq tentang transmisi kutipan, tujuannya untuk 

menjaga keilmuan tafsir berbasis teks bagi peneliti living quran. Besar harapan 

penulis bagi peneliti-peneliti selanjutnya agar dapat meneliti fenomena living quran 

dengan lebih analitis dan komperhensif.   
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